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Abstrak

Dengan banyaknya transaksi membuat dibutuhkan sistem yang menunjang transaksi pada toko emas
Maju Sari. Sistem informasi penjualan penting digunakan agar dapat menunjang kinerja pada toko. Penentuan
jumlah stok yang mengacu pada peramalan jumlah penjualan dan pembelian membuat toko mendapatkan
informasi yang tepat. Tujuan dari pembuatan sistem informasi ini adalaha menganalisa kinerja toko dan analisa
metode peramalan weighted moving average secara manual kedalam sistem informasi agar lebih praktis, dengan
menggunakan VB.Net sebagai bahasa pemrograman dan SQL Server sebagai database. Setelah melakukan
observasi pada toko emas Maju Sari, didapat alur proses transaksi dan hasil historis penjualan barang (kalung,
liontin, anting, giwang, gelang, dan cincin) pada tahun 2012 hingga 2014 untuk dianalisa. Dari metode peramalan
dapat dihitung forcast error-nya dengan menggunakan metode mean absolute deviation dan mean absolute percent.
Dari sistem informasi yang dikembangkan dan analisa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
berjalan sesuai dengan alur proses transaksi pada toko emas serta mengetahui peramalan atau prediksi penjualan
dan pembelian pada masa mendatang. Sehingga dapat membantu toko emas Maju Sari untuk menentukan jumlah

stok barang untuk penjualan kedepan.

Kata kunci: Sistem Informasi, Penjualan, Peramalan, Weighted Moving Average

1. Pendahuluan

Dengan seiring perkembangan zaman, peminat
manusia untuk mengoleksi perhiasan tetaplah tinggi.
Sehingga, masih banyak toko emas yang ada di kota-
kota besar maupun kecil yang tetap berdiri dan
berkembang. Namun yang terjadi banyak usaha
penjualan emas sering mengalami kerugian di bagian
pencatatan laporan keuangannya.

Pelayanan transaksi yang masih menggunakan
cara manual menyebabkan kurang efisiennya
kegiatan dalam transaksi maupun pembukuan laporan
keuangan. Struk atau bukti pembayaran yang ditulis
secara manual bisa hilang apabila ada keteledoran
karyawan maupun pemilik yang merekap data
transaksi. Efisiensi waktu yang kurang, pada
dasarnya toko emas yang menggunakan sistem
manual setiap hari sebelum toko tutup wajib
melakukan pencatatan laporan keuangan.

Selain pencatatan semua kegiatan yang masih
manual, pemilik toko juga masih juga susah untuk
menentukan kapan seharusnya menambah stok atau
mengurangi stok dari supplier. Karena pembeli dalam
melakukan pembelian jenis barang tertentu
cenderung tidak rata, melainkan ada naik turun dari
kegitan transaksi. Dengan begitu akan menimbulkan
pertanyaan, apakah pembeli emas memiliki pola
tertentu dalam melakukan penjualan dan pembelian?
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Dan apakah ada perkiraan mengenai penjualan dan
pembelian emas oleh konsumen dalam waktu
kedepan?

Peramalan atau prediksi penjualan dan
pembelian dapat menentukan jumlah stok barang
untuk bulan berikutnya sesuai dengan hasil
peramalan. Karena selama ini, permasalahan yang
ada, pemilik toko susah memprediksi keperluan stok
untuk bulan berikutnya dan hanya menambah jumlah
stok dengan menggunakan semua hasil uang yang
didapat pada bulan sebelumnya.

Dengan adanya permasalahan yang ada
didalam toko emas (disini studi kasus dari toko emas
maju sari) maka akan perlunya sistem informasi jual
beli untuk mempermudah dan membantu efisiensi
waktu dalam kegiatan transaksi di toko tersebut.
Selain bertujuan untuk memudahkan proses jual beli,
sistem juga membutuhkan prediksi berapa jumlah
barang yang akan laku pada waktu tertentu yang akan
datang. Oleh karena itu penulis membuat sistem
tersebut dan melakukan penelitian yang bisa
memprediksi tentang jumlah barang yang akan dijual
atau dibeli oleh konsumen pada waktu tertentu
dengan mengacu berdasarkan data transaksi
sebelumnya, menggunakan metode weighted moving
average.
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2. Landasan Teori

2.1 Sistem Informasi

Sistem Informasi merupakan kesatuan
elemen-elemen yang saling berinteraksi secara
sistematis dan teratur untuk menciptakan dan
membentuk aliran informasi yang akan mendukung
pembuatan keputusan dan melakukan kontrol
terhadap jalannya perusahaan (Budi Sutedjo, 2002).

2.2 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah
sebuah sistem informasi yang menangani segala
sesuatu  yang berkenaan dengan Akuntansi.
Akuntansi sendiri sebenarnya adalah sebuah sistem
informasi dengan fungsi yang terpenting diantaranya
(Lilis Puspitawati, 2011):

1. Mengumpulkan dan menyimpan data
tentang aktivitas dan transaksi.

2. Memproses data menjadi informasi yang
dapat digunakan dalam proses pengambilan
keputusan.

3. Melakukan kontrol secara tepat terhadap
aset organisasi.

4. Subsistem SIA memproses bagian transaksi
keuangan dan transaksi non-keuangan yang
secara langsung mempengaruhi pemrosesan
transaksi keuangan.

SIA terdiri dari 3 subsistem, diantaranya:

1. Sistem pemrosesan transaksi mendukung
proses operasi bisnis harian .

2. Sistem buku besar atau pelaporan keuangan.

3. Sistem penutupan dan pembalikan.

Batasan SIA pada sistem yang akan
dibangun meliputi sistem pemrosesan transaksi dan
sistem buku besar atau pelaporan keuangan secara
sederhana sesuai dengan kebutuhan studi kasus yang
akan diteliti.

2.3 Weighted Moving Average

Weighted Moving Average merupakan metode
peramalan bagian dari metode peramalan forecasting.
Forecasting adalah peramalan atau perkiraan
mengenai sesuatu yang belum terjadi. Ramalan yang
dilakukan pada umumnya akan berdasarkan data
yang terdapat di masa lampau yang dianalisis dengan
mengunakan metode-metode tertentu. Forecasting
diupayakan dibuat dapat meminimumkan pengaruh
ketidakpastian tersebut, dengan kata lain bertujuan
mendapatkan ramalanyang bisa meminimumkan
kesalahan meramal (forecast error) yang biasanya
diukur dengan Mean Absolute Deviation, Absolute
Error, dan sebagainya. Peramalan merupakan alat
bantu yang sangat penting dalam perencanaan yang
efektif dan efisien (Subagyo, 1986).

Peramalan permintaan memiliki karakteristik
tertentu yang berlaku secara umum. Karakteristik ini
harus diperhatikan untuk menilai hasil suatu proses
peramalan permintaan dan metode peramalan yang
digunakan. Karakteristik peramalan yaitu faktor
penyebab yang berlaku di masa lalu diasumsikan
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akan berlaku juga di masa yang akan datang, dan
peramalan tak pernah sempurna, permintaan aktual
selalu berbeda dengan permintaan yang diramalkan
(Baroto, 2002).

Penggunaan berbagai model peramalan akan
memberikan nilai ramalan yang berbeda dan derajat
dari galat ramalan (forecast error) yang berbeda pula.
Seni dalam melakukan peramalan adalah memilih
model  peramalan  terbaik  yang  mampu
mengidentifikasi dan menanggapi pola aktivitas
historis dari data. Model-model peramalan dapat
dikelompokan ke dalam dua kelompok utama, yaitu
metode kualitatif dan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif dikelompokkan ke dalam dua kelompok
utama, yaitu intrinsik dan ekstrinsik.

Model kuantitatif intrinsik sering disebut
sebagai model-model deret waktu (time series
model). Model deret waktu yang populer dan umum
diterapkan dalam peramalan permintaan adalah rata-
rata bergerak (moving averages), pemulusan
eksponensial (exponential smoothing), dan proyeksi
kecenderungan (trend projection). Model kuantitatif
ekstrinsik sering disebut juga sebagai model kausal,
dan yang umum digunakan adalah model regresi
(regression causal model) (Gaspersz, 2002).

Rata-rata bergerak adalah salah satu metode
peramalan yang menggunakan rata-rata periode
terakhir data untuk meramalkan periode berikutnya.
Moving average dibedakan menjadi 2 yaitu single
moving average dan weight moving average. Berikut
penjelasan dari single moving average dan weight
moving average:

1. Single Moving Average

Single  moving average (rata-rata
bergerak sederhana) merupakan metode
yang bermanfaat apabila jika diasumsikan
bahwa permintaan pasar tetap stabil. Rumus
dibawah merupakan persamaan dari metode
tersebut.

Y. Permintaan pada periode n sebelumnya

n
M: Moving average periode
n: bulan
2. Weigted Moving Average
Weight moving average (rata-rata
bergerak tertimbang) merupakan metode
yang bermanfaat apabila ada pola atau trend
yang dapat dideteksi, timbangan bisa
digunakan untuk menempatkan lebih banyak
tekanan pada nilai baru. Rumus dibawah
merupakan persamaan dari metode tersebut.
Y. (bobot periode n)(permintaan periode n)
N > bobot
M: Moving average periode
n: bulan
2.4 Ukuran Ketepatan Suatu Metode
Ukuran ketepatan suatu metode dari teknik
pemrakiraan bisnis atau Godness of Fit adalah
seberapa  baik  model  pemrakiraan  dapat
memprakirakan data yang telah diketahui. Misal,
karena ada lingkungan yang berubah, maka prakiraan
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mungkin menyimpang. Penyimpangan metode yang
dipakai hendaknya dapat diterima dalam arti dicari
penyimpangan yang terkecil. Model dengan
penyimpangan terkecil inilah yang setidak-tidaknya
dapat dijadikan acuan untuk pemrakiraan (Nugroho J.
Setiadi, SE., MM. : 2003)

Terdapat beberapa macam cara untuk
menghitung ketepatan suatu pemrakiraan atau
peramalan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Mean absolute deviation (MAD)

Mean absolute deviation (deviasi absolut
rerata) digunakan untuk mencari rata-rata
dari kesalahan absolut selama beberapa
periode (tidak diperhatikan tanda positif dan
tanda negatif, artinya penyimpangan baik
diatas maupun dibawah nilai rata-rata tetap
dikatakan sebagai penyimpangan, sehingga
nilai penyimpangan di-absolut-kan). Rumus
dibawah merupakan persamaan untuk
menghitung MAD.

Y |aktual — peramalan)|

MAD

n
2. Mean absolute percent (MAPE)

Mean absolute percent (kesalahan
prosentase absolut rerata) digunakan untuk
mencari kesalahan absolut setiap periode,
dibagi dengan banyaknya nilai yang dipakai.
Rumus dibawah merupakan persamaan

untuk menghitung MAPE.
(devisa absolut
nilai aktual
n

MAPE = ) 100

Perancangan Sistem

2.5 Gambaran Umum Sistem

Sistem Informasi Jual Beli Toko Emas adalah
sistem yang dibuat untuk kebutuhan toko emas
dengan studi kasus toko emas majusari. Sistem
informasi yang dibuat untuk meningkatkan kinerja
toko dalam bagian stok barang, transaksi, laporan
keuangan, dan prediksi penjualan. Dengan adanya
sistem informasi ini diharapkan toko emas majusari
dapat mengoptimalkan waktu untuk penjualan
sehingga pegawai tidak diharuskan membuat laporan
stok barang, transaksi dan keuangan. Prediksi
penjualan  bertujaan agar pemilik toko bisa
memprediksi konsumen sehingga dapat berpengaruh
pada persiapan toko untuk menyediakan stok barang

dan transaksi.

== d== e

Tanda bukti pembayaran
b:

Konsumen Memilih Karyawan Mencatat
ansaksi

Barang dan peml ikumpulkan

ay:

s ayar
dan baran

Gambar 2.1 Sistem yang berjalan saat ini

Hasil Tr

140 |Halaman

[

Gambar 2.2 Sistem yang akan dibuat
2.6 Use Case Diagram
Use case diagram merupakan pemodelan

untuk kelakuan (behavior) sistem yang akan dibuat
(Rosa A.S., 2013).

Sistem

S mengelola karyawan

G D
o

mencetak laporan

Pemilik

|'

melihat peramalan penjualan dan pembelian

Gambar 2.3 Use case sistem pemilik toko

Sistem

mengelola barang

7

‘mengelola pengeluaran
>
lola transaksi
penjualan dan pembelia

£
mencetak data barang
AN
mencetak laporan
melihat peramalan penjualan dan pembelian

Gambar 2.4 Use case sistem karyawan
Pada gambar di atas terdapat 2 aktor yang terdiri dari:
e Pemilik toko
e Karyawan
Serta terdapat 11 kelakuan/aktivitas use case yang
dapat dilakukan oleh aktor yang ada seperti pada
Gambar 2.3 dan 2.4.

Karyawan

|

2.7 Context Diagram

DFD Level 0 atau context diagram biasa disebut
sebagai diagram sistem inti (fundamental system
model) atau biasa model konteks (context model).
Arah panah dari aliran data menunjukkan aliran data
berupa masukan (input) dan keluaran (output) ke
dalam proses perangkat lunak yang dirancang sebagai
berikut :
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DatalLogin

Sistem Informasi
Penjualan

Pemilik Toko

Bata Karyawan—|

Karyawan

‘Data Pengeluaran

- \ |

Gambar 3.4 Context Diagram

2.8 Algoritma Metode Weigted Moving Average

Algoritma merupakan alur berjalannya suatu
proses pada sistem secara logis yang bertujuan untuk
menyelesaikan masalah. Pada sistem peramalan ini
terdapat proses utama yaitu proses perhitungan
metode. Metode weighted moving average memiliki
proses algoritma sebagai berikut:

Start

Pilih
Tahun &
Bulan

Permintaan data periode n = tahun -1, tahun-
2,tahun-3
Bobot = n,n-1,n-2

M= S(bobot periode n)(permintaan periode n)
¥ bobot

End

Gambar 3.5 Algoritma metode weighted moving
average
3. Implementasi

3.1 Implementasi Basis Data

Implementasi basis data dilakukan sesuai
dengan perancangan yang telah dibuat.

Pada basis data aplikasi ini terdapat 7 tabel,
antara lain tabel pengeluaran, karyawan, pembelian,
barang, penjualan, master number, dan data.

3.2 Implementasi Program

Implementasi program yaitu tampilan hasil
dari penerapan sistem yang telah dibuat, sesuai
dengan perancangan yang telah dilakukan dengan
hasil berupa tampilan aplikasi sebagi berikut:

Implementasi Sistem Informasi Penjualan dan
Peramalan Jual Beli ini dilakukan dengan bahasa
pemrograman VB.Net.

ng Pengeluaran Pembelisn Penjuslan Pesmalan  Lsporan  Logout  Keluar I

Gambar 3.1 Halaman utama
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T e pembian e e e e

Pembelian

Data Pembeian
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Kode Pembelian |
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Nama Penjual
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*
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e
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< n B

Gambar 3.2 Halaman pembelian

Nama
Berat
Kadar

A &GPl « »oun ne @ -]
Main Report
TOKO EMAS MAJU SARI LAPORAN KEUANGAN
Lanti Dasar Blok Bara 1o, 59.63
Pasar Besar M
Telp. (0341) 361271
Nams Baramg. Pembelian
Kio Meran 385.00000 411.60000
Kip Merah 383.00000
Kio Unau 39300000
Kio Unau 465.00000
Kip Ungu 395.00000
Kip Ad 395.00000
Kip Ad 390.000.00
Kip Ad 416.00000
Kip Ad 396.00000
Kip 615.000.00
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1+ Zoom Factor: 5%

Gambar 3.4 Halaman laporan keuangan
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Gambar 3.5 Halaman peramalan

4. Pengujian dan Pembahasan

Pengujian pada sistem ini meliputi beberapa
jenis pengujian, yaitu pengujian fungsional,
pengujian metode den pengujian kinerja sistem.
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4.1 Pengujian Fungsional

Untuk menguji kinerja aplikasi dibutuhkan
suatu  pengujian  sistem, yaitu  pengujian
fungsionalitas aplikasi. Pengujian ini dilakukan
dengan cara menjalankan setiap fitur dalam aplikasi
dan melihat apakah hasilnya sudah sesuai dengan
yang seharusnya. Menurut pengujian sistem yang
telah dilakukan, fungsi-fungsi dalam sistem ini telah
berjalan sesuai perencanaan

4.2 Pengujian Metode

Pada pengujian weighted moving average,
penulis melakukan peramalan dengan jangka waktu 4
bulan dengan 6 jenis barang yang berbeda. Pengujian
menggunakan MAD dan MAPE untuk mengetahui
nilai penyimpangan dari peramalan.:

Tabel 4.1 pengujian MAD dan MAPE

Jenis Pembelian Penjualan
MAD MAPE MAD MAPE
Kalung 0,5 | 0,068693 9,5 | 2,242901
Liontin -18,5 | -7,45226 | 18,25 | 6,982548
Anting 107 | 16,38865 | 193,75 | 27,81958
Giwang | 50,75 | 28,0223 48,5 | 28,1918
Gelang | -36,25 | -6,09541 -7 | -1,22463
Cincin 286,75 | 16,63651 | 313,75 | 17,84354

Nilai MAD dan MAPE yang dihasilkan pada
pembelian jenis barang kalung paling kecil
dibandingkan dengan jenis barang yang lain. Pada
penjualan jenis barang gelang memiliki nilai MAD
dan MAPE paling kecil dibandingkan jenis barang
yang lain.

4.3 Pengujian Kinerja Sistem

Pada bagian ini akan dilakukan analisa dengan
membandingkan seberapa membantukah sistem yang
dikembangkan bagi user apabila diterapkan pada toko
emas Maju Sari. Maka dilakukan presentasi kepada
pemilik toko dan pegawai di toko emas Maju Sari
Malang kemudian dilakukan voting sejauh mana
aplikasi ini dapat meningkatkan kinerja toko.
Terdapat 4 kriteria dalam penilaian ini, yaitu:

1. Kemudahan pengoperasian sistem.

2. Proses transaksi penjualan dan pembelian.

3. Proses pembuatan laporan keuangan.

4. Proses peramalan jual beli.

Kemudian dibuat 5 kategori penilaian, yaitu baik
sekali =4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1, dan sangat
kurang = 0. Sehingga menghasilkan tabel pengujian
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Table kuesioner pengujian performa
kinerja sistem

Kriteria
Responden 1 3 3 2
1 4 4 4 2
2 3 4 4 2
3 4 3 4 2
4 3 3 4 4
5 3 2 4 3
6 4 4 4 3
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Kemudahan pengoprasian Proses transaksi penjualan

—— sistem dan pembelian
l Chart Area i

= Baik Sekali g m Baik Sekali

W Baik

Kurang h Kurang

m Sangat m Sangat
Kurang Kurang

Proses pembuatan laporan
keuangan

Proses peramalan jual beli

m Baik Sekali ® Baik Sekali

M Baik M Bak

Kurang Kurang

W Sangat W Sangat
Kurang Kurang

Gambar 4.4 Grafik Analisa Kuisiener Pengujian
Performa Sistem

Dari Gambar Grafik 4.4 dapat disimpulkan
dari pemberian nilai 7 responden didapati bahwa
sistem ini sudah terbukti memenuhi syarat dari pihak
toko emas Maju Sari yang berimbas pada peningkatan
performa kinerja pegawai dan proses transaksi.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab 1 hingga 6
dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

a. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
perancangan sistem telah menghasilkan sistem
yang dapat membantu serta memudahkan
pemilik toko dan karyawan dalam proses
penjualan dan pembelian pada toko emas.
Sistem yang diharapkan sudah memenuhi
fitur-fitur yang diperlukan dalam proses
transaksi pada toko, diantaranya: pencatatan
karyawan, pengeluaran, pengecekan barang,
pembelian dan penjualan.

b. Sistem telah berhasil memberikan laporan
keuangan yang sebelumnya pencatatan dan
perhitungan  dilakukan secara  manual.
Laporan keuangan bisa dilihat dan dicetak
dengan cepat pada saat penutupan toko.
Laporan dibedakan dalam periode harian,
bulanan, dan tahunan.

c. Sistem bisa membuat peramalan penjualan
dan pembelian pada bulan yang ditentukan
dengan mengacu pada data sebelumnya.

d. Dari peramalan penjualan dan pembelian,
sistem secara otomatis menentukan jumlah
stok barang yang harus ditambahkan pada
bulan tersebut dengan tingkat keberhasilan
yang sudah diuji coba pada bab V.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa hal
yang disarankan yaitu:

a. Pada pengujian peramaln penjualan dan
pembelian menunkukkan nilai penyimpangan
yang tinggi. Maka bisa dibandingkan dengan
metode yang lain sehingga menemukan nilai
paling rendah dari beberapa metode.

b. Pada sistem ditambahkan fitur absensi
karyawan sehingga pada laporan keuangan
bisa melihat gaji karyawan dalam periode satu
bulan.
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